PRAKTIKUM 3

COGNITIVE ERGONOMIC-PENGUKURAN BEBAN KERJA

3.1 Tujuan Praktikum

Pada praktikum kali ini mahasiswa diharapkan dapat mengetahui adanya beban kerja yang berbeda serta menganalisis perbedaan yang ada serta mengetahui cara aplikasi perhitungan beban kerja yang dihasilkan dari suatu pekerjaan yang berbeda.

3.2 Landasan Teori

1. Proses pendekatan kognitif.

Pendekatan ini menyatakan bahwa manusia tidak hanya merupakan reseptor pasif terhadap stimulus (rangsangan), pikiran manusia secara aktif memproses informasi yang diterima dan mengubahnya menjadi bentuk dan kategori-kategori baru.

Kognisi berkaitan dengan proses-proses mengenal, yang mengubah bentuk masukan sensori melalui berbagai cara, mengubahnya menjadi tanda-tanda yang digunakan dalam otak, menyimpan ke dalam ingatan dan memproduksikannya jika diperlukan dikemudian hari. Pengalaman, pembayangan, pemecahan masalah, mengingat dan berfikir semuanya merupakan istilah-istilah yang menjelaskan tahapan-tahapan hipotesis dari kognisi

Ergo kognisi berusaha menyelidiki proses-proses mental didalam diri manusia dengan cara yang obyektif dan ilmiah. Proses kognitif dapat dianggap sebagai analog dengan komputer. Masukan informasi diproses dengan berbagai cara (dieleksi, dibandingkan, dikombinasikan dengan informasi lain yang ada dalam ingatan, diubah bentuknya, disusun kembali, dsb). Kemudian respon yang keluar tergantung sifat-sifat proses dalam diri inividu tersebut.  Secara khusus, ergo kognitif akan mempelajari nilai-nilai kognitif dari pemakaian benda-benda produk.

2.  Teori beban kerja

Beban kerja (workload) merupakan isue yang semakin populer diperbincangkan oleh para ahli human faktor sekarang ini, baik di forum ilmiah resmi maupun di kantin-kantin perusahaan. Didunia penerbangan, terutama penerbangan sipil, “beban kerja” pada saat ini menjadi salah satu persyaratan dari badan regulasi penerbangan sipil dunia untuk mengeluarkan sertifikat layak terbang (sertifikasi) bagi jenis-jenis pesawat terbang angkutan penumpang yang baru dibuat.

Dalam regulasi tersebut dikatakan bahwa salah satu syarat untuk mendapatkan sertifikasi adalah harus melalui pengujian crew workload assessment yang dilakukan secara kerja sama antara pilot uji terbang dengan spesialis human faktor dari pabrik pembuat pesawat terbang itu, penerbangan dari air liner serta dari badan uji terbagi nasional dan internasional.

Secara garis besar, pemahaman teori beban kerja dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan besar, yaitu objective workload dan subjective workload. 

a. Metode Objective

Yang dimaksud dengan pengukuran beban kerja dengan metode pengukuran objective adalah suatu pengukuran beban kerja, dimana sumber data yang diolah adalah data-data quantitatif. Yang termasuk ke dalam objective workload measurment adalah :

· Denyut jantung (Heart rate measurement)

Denyut jantung biasanya digunakan untuk mengukur beban kerja yang dinamis seseorang sebagai manifestasi gerakan otot. Semakin besar aktivitas otot, maka semakin besar fluktualisasi dari sinus arithmianya. Semakin kecil aktivitas gerakan otot maka semakin kecil pula fluktasi dari gerakan denyut jantung yang ada, tetapi hal ini juga bergantung pula pada tingkat kebugaran orang yang diukur.

· Cairan dalam tubuh (Catecolamine measurement)

Cairan dalam tubuh digunakan untuk mengetahui kadar asam laktat dan bebrapa indikasi lain untuk menunjukkan kondisi dari beban kerja seseorang yang melakukan suatu aktivitas 

· Durasi kedipan mata (Eye blink measurement)

Durasi kedipan mata dapat menunjukkan tingkat beban kerja yang dialami oleh seseorang. Orang yang mengalami beban kerja berat dan lelah biasanya durasi kedipan matanya akan lama, sedangkan untuk orang yang bekerja ringan (tidak terbebani mental maupun psikologis) durasi kedipan matanya relatif cepat.

· Pola gerakan bola mata (Iscan measurement)

Pola gerakan bola mata pada umumnya gerakan bola mata yang berirama akan menimbulkan beban kerja yang optimal dibandingkan dengan gerakan bola mata yang tidak beraturan.

b. Metode Subjective
Pengukuran beban kerja dengan menggunakan metode subjective adalah pengukuran beban kerja dimana sumber data yang diperoleh adalah data yang bersifat kualitatif. Yang termasuk ke dalam subjective workload measurement adalah :

· NASA – TLX

· Harper qoorper rating (HQR)

· Task difficulty scale

· Subjective workload assessment technique (SWATT)

3.3 Peralatan Praktikum yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam praktikum beban kerja (workload) adalah :

a. Satu set kartu kombinasi SWAT.

b. Ff

3.4 Prosedur Pelaksanaan Praktikum

Saat melakukan praktikum, para praktikan harus mengikuti prosedur-prosedur yang telah ditentukan, yaitu :

Salah seorang praktikan memberikan card/kartu SWAT sebanyak 27 kartu yang harus diurutkan menurut urutan kartu yang menyatakan kombinasi workload yang terendah hingga tertinggi menurut persepsi praktikan yang melakukan percobaan tersebut. Sebagai catatan bahwa tidak ada aturan yang menyatakan bahwa pengurutan yang dilakukan praktikan satu salah dan yang dilakukan praktikan lain benar. Dalam hal ini pengurutan kartu yang benar adalah yang dilakukan menurut intuisi ataupun persepsi dari masing-masing praktikan. Anggota praktikan yang lain mencatat waktu urutan waktu yang dibuat oleh praktikan pertama. Praktikan dapat mengkonversikan performansi dari praktikan pertama dengan nilai kombinasi dari workload atau beban kerjanya yang terdiri dari :

a. Time load (T)

· Rendah 

· Menengah

· Tinggi 

b. Mental efford load (E)

· Rendah 

· Menengah

· Tinggi 

c. Psicologycal stress load (S)

· Rendah 

· Menengah

· Tinggi 

Bila nilai konversi dari praktikan terhadap performance rating dibawah 40, maka performance praktikan berada pada level optimum. Sedangkan bila ratingnya berada diantara 40 sampai dengan 100, maka beban kerjanya tinggi, artinya praktikan tidak dapat melakukan jenis pekerjaan tambahan yang lain.

3.5. Data Hasil Praktikum

	Objek pengamatan :
	KARTU

	
	1
	2
	

	Operator 
	Daniar
	Penni
	

	Pengamat 
	Penni
	Daniar
	

	Tanggal 
	

	Tempat 
	Lab Ergonomi

	
	1
	2
	

	Waktu Normal (WN)
	30,40
	31,30
	

	Performance rating  100%

	Allowance  10%


	Daniar

	no
	waktu percobaan (Wn)
	Aktual performance rating (%)
	PR. Perkiraan (%)

	1
	54,53
	55,75
	56

	2
	48,10
	63,20
	63

	3
	39,31
	77,33
	77

	4
	38,31
	79,35
	79

	5
	34,94
	87,00
	87

	6
	34,90
	87,10
	87

	7
	33,15
	91,70
	92

	8
	32,69
	92,99
	93

	9
	32,00
	95
	95

	10
	27,77
	109,47
	109

	11
	26,22
	115,94
	116

	12
	23,47
	129,53
	130


	Penni

	no
	waktu percobaan (Wn)
	Aktual performance rating (%)
	PR.  Perkiraan (%)

	1
	40,66
	76,98
	77

	2
	40,63
	77,03
	77

	3
	39,70
	78,84
	79

	4
	37,16
	84,23
	84

	5
	35,61
	87,89
	88

	6
	34,57
	90,54
	91

	7
	33,60
	93,15
	93

	8
	28,58
	109,51
	110

	9
	26,79
	116,83
	117

	10
	25,49
	122,79
	123

	11
	24,93
	125,55
	126

	12
	22,23
	140,80
	141


3.6. Analisa Data

Operator : Daniar


Pengamat : Penni
	Subgrup
	waktu pengamatan (detik)
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	[image: image38.emf]X




X




	1
	54,53
	48,10
	39,31
	38,31
	180,25


	45,0625



	2
	34,94
	34,90
	33,15
	32,69
	135,68


	33,92



	3
	32,00
	27,77
	26,22
	23,47
	109,46


	27,365



	
	Jumlah
	425,39


	106,3475
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	1
	54,53
	2973,521


	35,45
	19,08


	364,08



	2
	48,10
	2313,61


	35,45
	12,65


	160,04



	3
	39,31
	1545,276


	35,45
	3,86


	14,91



	4
	38,31
	1467,656


	35,45
	2,86


	8,18



	5
	34,94
	1220,804


	35,45
	-0,51


	0,26



	6
	34,90
	1218,01


	35,45
	-0,55


	0,30



	7
	33,15
	1098,923


	35,45
	-2,30


	5,29



	8
	32,69
	1068,636


	35,45
	-2,76


	7,61



	9
	32,00
	1024


	35,45
	-3,45


	11,90



	10
	27,77
	771,1729


	35,45
	-7,68


	58,97



	11
	26,22
	687,4884


	35,45
	-9,23


	85,18



	12
	23,47
	550,8409


	35,45
	-11,98


	143,50



	∑
	425,39


	15939,94


	389,95


	-0,01
	860,22
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     =  8,84
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Peta Kontrol dengan tingkat kepercayaan 95%, K=2
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Test kecukupan data

Tingkat kepercayaan       = 95%

Tingkat ketelitian
    = 5%

N = 
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     = 91,27
     N’>N, Data tidak cukup  
Wn = Ws * p

       
       = 35,45* 1,10       = 38,995
 Operator : Penni



Pengamat : Daniar
	Subgroup
	waktu pengamatan (detik)
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X




	1
	40,66
	40,63
	39,70
	37,16
	158,15


	39,5375



	2
	35,61
	34,57
	33,60
	28,58
	132,36


	33,09



	3
	26,79
	25,49
	24,93
	22,23
	99,44


	24,86



	
	Jumlah
	389,95


	97,4875
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	Elemen
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	1
	40,66
	1653,236


	32,49
	8,17


	66,75



	2
	40,63
	1650,797


	32,49
	8,14


	66,26



	3
	39,70
	1576,09


	32,49
	7,21


	51,98



	4
	37,16
	1380,866


	32,49
	4,67


	21,81



	5
	35,61
	1268,072


	32,49
	3,12


	9,73



	6
	34,57
	1195,085


	32,49
	2,08


	4,33



	7
	33,60
	1128,96


	32,49
	1,11


	1,23



	8
	28,58
	816,8164


	32,49
	-3,91


	15,29



	9
	26,79
	717,7041


	32,49
	-5,7


	32,49



	10
	25,49
	649,7401


	32,49
	-7


	49,00



	11
	26,22
	687,4884


	32,49
	-6,27


	39,31



	12
	23,47
	550,8409


	32,49
	-9,02


	81,36



	∑
	392,48


	13275,7


	389,88


	2,6
	439,55
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Test kecukupan data

Tingkat kepercayaan       = 95%

Tingkat ketelitian
    = 5%

N = 
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     = 54,715

N1>N Data tidak cukup

Wn = Ws * p

       = 129,98* 1,10 = 142,978
3.7. Kesimpulan

Pada praktikum ketiga para praktikan melakukan pembagian kartu yang dibagi menjadi dua tahap yaitu:

1. Pembagian kartu untuk waktu normal sebelum melakukan percobaan dimana waktu normal tersebut digunakan dalam mencari actual performance rating.

2. Pembagian kartu dalam percobaan dengan memperhitungkan kecepatan.

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan: 

1. Seseorang yang bekerja normal tanpa tekanan akan menghasilkan pekerjaan yang lebih teratur, rapi, dan kualitasnya baik. Namun produktivitasnya kecil, karena pekerja tersebut dikerjakan dengan santai tanpa tekanan dan dengan teliti.

2. Seseorang yang bekerja dengan target atau dalam tekanan, akan menghasilkan produktivitas yang tinggi dan kecepatan maksimal.
3. Ketika melakukan pengamatan praktikum, pengamat sebaiknya berada dalam posisi yang tidak mengganggu praktikan sehingga praktikan tidak merasa tertekan dan terganggu dalam menyelesaikan praktikumnya.
4. Pada saat percobaan, waktu yang diperoleh lebih cepat dibandingkan waktu normalnya akan tetapi hasil pembagian kartunya lebih tidak teratur dan tidak rapi.
5. Dari praktikum cognitif di dapatkan hasil yang teratur, itu dapat dilihat dari grafik diatas.
  
Semarang,
   Praktikan,                                                 


 Assisten,

  (Penni Widiyastuti)               
     

         (Taufik Mulya Ibrahim)
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